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Abstract

This study examines the mathematical literacy skills of sevent-grade students in solving story
problems, which is motivated by the syudents’ low ability to understand contextual problems and
transform them into mathematical models. This study aims to describe students’ mathematical
literacy skills based on indicators of understanding the context of the problem, performing
mathematization, using mathematical concepts and procedures, and interpreting the results of the
solution. The study used a qualitative descriptive approach conducted at MTs Nida'ul Khairaat
Pombewe with 30 seventh-grade students selected through purposive sampling. Data collection
was conducted through a written test consisting of three mathematical story problems and
interviews with three students representing low, medium, and high ability categories. Data
analysis was conducted through data reduction, coding, data presentation, and conclusion
drawing, while data validity was obtainted through source triangulation and member checking.
The results showed that students’ mathematical literacy skills were divided into three categories:
low (46,7%), medium (30%), and high (23,3%). Students in the low category had difficulty
understanding the context of problems and constructing mathematical models, students in the
medium category were able to identify information but were still weak in reasoning and
interpretation, while students in the high category demonstrated more systematic and reflective
problem-solving strategies. These findings provide and empirical picture of students’ mathematical
literacy profiles and imply the importance of contextual problem-based learning and the provision
of continuous mathematical literacy exercises.

Keywords: mathematical literacy skills; word problems; contextual problems

Abstrak

Penelitian ini mengkaji kemampuan literasi matematis siswa kelas VII dalam menyelesaikan soal
cerita yang dilatarbelakangi oleh masih rendahnya kemampuan siswa dalam memahami
permasalahan kontekstual dan mentransformasikannya ke dalam model matematika. Penelitian
ini bertujuan mendeskripsikan kemampuan literasi matematis siswa berdasarkan indicator
memahami konteks masalah, melakukan matematisasi, menggunakan konsep dan prosedur
matematika, serta menafsirkan hasil penyelesaian. Penelitian menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif yang dilaksanakan di MTs Nida'ul Khairaat Pombewe dengan subjek 30 siswa
kelas VII yang dipilih melalui purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui tes
tertulis berupa tiga soal cerita matematika dan wawancara terhadap tiga siswa yang mewakili
kategori kemampuan rendah, sedang, dan tinggi. Analisis data dilakukan melalui reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sedangkan keabsahan data diperoleh melalui
triangulasi sumber dan member check. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi
matematis siswa terbagi ke dalam tiga kategori, yaitu rendah (46,7%), sedang (30%), dan tinggi
(23%). Siswa pada kategori rendah mengalami kesulitan dalam memahami konteks masalah dan
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membangun model matematika, siswa kategori sedang mampu mengidentifikasi informasi namun
masih lemah dalam penalaran dan interpretasi, sedangkan siswa kategori tinggi menunjukkan
strategi penyelesaian yang lebih sistematis dan reflektif. Temuan ini memberikan Gambaran
empiris mengenai profil literasi matematis siswa serta mengimplikasikan pentingnya
pembelajaran berbasis masalah kontekstual dan pemberian Latihan soal literasi matematis
secara berkelanjutan.

Kata Kunci: kemampuan literasi matematis; soal cerita; masalah kontekstual

1. PENDAHULUAN

Pembelajaran abad ke-21 menuntut adanya integrasi antara kemampuan literasi,
penguasaan pengetahuan, keterampilan, sikap, serta pemanfaatan teknologi dalam
proses pendidikan. Pengembangan berbagai kompetensi tersebut diharapkan dapat
difasilitasi melalui penyelenggaraan berbagai mata pelajaran di sekolah. Salah satu
mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam mendukung pengembangan
kompetensi tersebut adalah matematika (Zilfamia & Suryana, 2023). Kompetensi
matematika yang perlu dimiliki peserta didik tidak hanya terbatas pada kemampuan
melakukan perhitungan, tetapi juga mencakup kemampuan berpikir logis dan kritis
dalam menyelesaikan berbagai permasalahan (Shafa, Aqila Fairuz., Yunianta, 2022).
Permasalahan yang dimaksud tidak hanya berupa soal rutin, tetapi juga melibatkan
persoalan kontekstual yang berkaitan dengan situasi kehidupan sehari-hari.
Kemampuan matematis yang berorientasi pada penerapan konsep matematika dalam
konteks nyata tersebut dikenal sebagai literasi matematis (Kusumawardani, 2018).

Matematika termasuk mata pelajaran yang diselenggarakan secara berkesinambungan
pada setiap jenjang pendidikan, mulai dari tingkat dasar, menengah, hingga pendidikan
tinggi. Pelaksanaan pembelajaran matematika tidak hanya menekankan pada
kemampuan komputasi, tetapi juga pada pengembangan literasi matematis agar peserta
didik mampu menafsirkan dan memahami berbagai permasalahan matematika secara
komprehensif. Di samping itu, penguasaan keterampilan pemecahan masalah matematis
menjadi aspek penting yang diharapkan dapat mendukung peserta didik dalam
menyelesaikan persoalan matematika sesuai konteks yang dihadapi (Wiwit Anisa et al.,
2024). Hal menunjukkan bahwa meskipun peserta didik telah memperoleh pembelajaran
matematika secara formal, kemampuan literasi matematis mereka dalam memahami
serta menafsirkan permasalahan yang bersifat kontekstual masih belum berkembang
secara optimal (Malik & Mas, 2025)

Literasi tidak semata-mata dimaknai sebagai kemampuan membaca dan menulis, tetapi
juga mencakup kapasitas berpikir yang berkembang secara bertahap sesuai dengan
unsur dan tahapan literasi yang sistematis (Allinda Hamidah, 2018). Kemampuan
literasi matematis merupakan suatu kemampuan seseorang dalam membaca,
menganalisis, memecahkan, merumuskan, menerapkan, serta menginterpretasikan
matematika ke dalam berbagai konteks (Zilfamia & Suryana, 2023). Kemampuan literasi
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matematis dipahami sebagai keterampilan dasar yang mencakup pemahaman,
penalaran, dan penerapan konsep maupun prosedur matematika dalam menyelesaikan
persoalan, baik dalam ranah akademik maupun kehidupan sehari-hari. Literasi
matematis tidak terbatas pada aktivitas berhitung, tetapi juga menekankan kemampuan
menganalisis, menafsirkan informasi, serta menghubungkan konsep matematika dengan
situasi kontekstual. Penguasaan literasi matematis memungkinkan individu untuk
mengembangkan pola pikir logis, kritis, dan kreatif sehingga mampu membuat
keputusan yang tepat. Dengan demikian, literasi matematis berfungsi sebagai tolak ukur
penting dalam menilai kualitas pembelajaran matematika serta kesiapan peserta didik
menghadapi tantangan global.

Penguatan literasi matematis merupakan salah satu prioritas dalam kebijakan
pendidikan nasional yang diarahkan untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia. Komitmen tersebut tercermin melalui partisipasi Indonesia dalam Programme
for International Student Assessment (PISA) yang diselenggarakan secara trienal oleh
Organisation for Economic Co-operation and Development, sebagai instrumen evaluasi
kemampuan peserta didik berusia 15 tahun dalam mengaplikasikan pengetahuan dan
keterampilan esensial, termasuk literasi matematis, pada berbagai konteks kehidupan
sosial dan ekonomi. Meskipun demikian, capaian Indonesia pada bidang literasi
matematika dalam siklus PISA 2018 hingga 2022 belum menunjukkan peningkatan yang
signifikan. Pada tahun 2022, skor literasi matematika siswa Indonesia tercatat sebesar
366, masih berada di bawah rata-rata internasional sebesar 472, serta mengalami
penurunan sekita 13% dibandingkan periode sebelumnya. Kondisi tersebut
menunjukkan adanya kesenjangan kompetensi literasi matematika antara siswa
Indonesia dan peserta didik di sejumlah negara lain. Sebagai respon terhadap temuan,
tersebut, pemerintah menginisiasi berbagai kebijakan penguatan literasi dan numerasi,
salah satunya melalui implementasi Asesmen Kompetensi Minimum (AKM).
Berdasarkan Laporan Pendidikan Indonesia Tahun 2023, tingkat literasi matematika
siswa sekolah menengah pertama mencapai 40,63% dan termasuk dalam kategori
sedang, sehingga diperlukan upaya yang terencana dan berkelanjutan untuk
meningkatkan kualitas literasi matematika pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah (Mufidah & Muksar, 2025).

Kajian terhadap berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kemampuan
literasi matematis peserta didik masih menjadi permasalahan yang konsisten dalam
pembelajaran matematika, khususnya dalam penyelesaian soal cerita. Sejumlah
penelitian menunjukkan bahwa kesulitan utama siswa tidak semata-mata terletak pada
proses perhitungan, melainkan pada tahap awal pemecahan masalah, yaitu memahami
konteks permasalahan serta mengonversinya ke dalam model matematika yang tepat.
Penelitian yang dilakukan oleh Utari et al., (2019) mengidentifikasikan bahwa hambatan
siswa dalam menyelesaikan soal cerita berkaitan dengan keterbatasan dalam memahami
makna bahasa pada soal serta keraguan dalam menentukan prosedur atau operasi
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matematika yang sesuai. Kondisi tersebut menyebabkan proses penyelesaian masalah
menjadi tidak efisien dan sering kali menghasilkan kesalahan perhitungan.

Temuan tersebut sejalan dengan hasil penelitian Kholfasari et al.,, (2020), yang
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik masih mengalami kesulitan ketika
dihadapkan pada soal yang dikaitkan dengan konteks kehidupan sehari-hari. Kondisi ini
diduga berkaitan dengan praktik pembelajaran yang cenderung menitikberatkan pada
latihan soal-soal rutin yang memiliki kemiripan dengan contoh yang diberikan guru.
Akibatnya, ketika siswa dihadapkan pada variasi permasalahan yang mensuntut
penalaran lebih mendalam, mereka mengalami kesulitan dalam melakukan analisis
terhadap informasiyang tersedia serta menentukan strategi penyelesaian yang tepat.
Dalam konteks ini, rendahnya literasi matematis tidak hanya berkaitan dengan
penguasaan konsep, tetapi juga dengan terbatasnya pengalaman belajar yang menuntut
pemikiran analisis dan reflektif.

Lebih lanjut, beberapa penelitian menegaskan bahwa rendahnya kemampuan literasi
matematis dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang bersifat kognitif maupun
pedagogis. Vitantri, (2022) menunjukkan bahwa keterbatas siswa dalam memahami soal
cerita berkaitan dengan kurangnya Latihan yang mengintegrasikan konsep matematika
dengan situasi kehidupan nyata. Sementara itu, Kholifasari et al., (2020) mengemukakan
bahwa tingkat kemandirian belajar siswa juga berperan dalam menentukan
keberhasilan mereka dalam mengembangkan literasi matematis. Hal ini menunjukkan
bahwa literasi matematis merupakan kemampuan yang tidakk hanya dipengaruhi oleh
pemahaman konsep matematika, tetapi juga oleh faktor kebiasaan belajar, strategi
pembelajaran, serta intensitas latihan yang diberikan dalam proses pembelajaran.

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti melalui kegiatan wawancara
menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematika peserta didik di Indonesia masih
berada pada tingkat yang relatif rendah. Wawancara tersebut dilaksanakan dengan
seorang guru matematika di salah satu sekolah menengah pertama di negeri di Cirebon.
Guru tersebut menyampaikan bahwa di sekolahnya belum pernah dilakukan penelitian
yang secara khusus mengkaji kemampuan literasi matematika peserta didik. Meskipun
demikian, berdasarkan pengalaman mengajar yang dimilikinya, guru menilai bahwa
tingkat literasi matematika peserta didik masih belum berkembang secara optimal.
Kondisi tersebut tersermin dari keterbatasan peserta didik dalam merumuskan
permasalahan, menentukan serta menerapkan konsep yang relevan, dan mengaitkan
konsep matematika dengan konteks kehidupan sehari-hari (Widianti & Hidayati, 2021).

Pemilihan madrasah di wilayah nonperkotaan sebagai konteks penelitian memiliki
relevansi akademik karena kondisi lingkungan belajar, ketersediaan sumber belajar,
serta pengalaman kontekstual siswa berpotensi memengaruhi perkembangan literasi
matematis. Satuan pendidikan di wilayah nonperkotaan umumnya memiliki

Mandalika Mathematics and Education Journal Volume 8 Nomor 1, Maret 2026 | 368



Yanamo et al Studi Analisis Kemampuan Literasi ...

karakteristik yang berbeda dengan sekolah di daerah perkotaan, terutama dalam aspek
fasilitas pendidikan, akses terhadap sumber belajar, dan pemanfaatan teknologi dalam
pembelajara. Perbedaan tersebut dapat memengaruhi kemampuan siswa dalam
memahami konteks permasalahan, melakukan matematisasi, serta menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan situasi kehidupan sehari-hari. Berbagai penelitian juga
menunjukkan bahwa kemampuan literasi siswa dipengaruhi oleh lingkungan belajar dan
konteks pendidikan (Yudiana et al., 2023)

Hasil kajian terhadap berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sebagian
besar penelitian masih berfokus pada pengungkapan rendahnya kemampuan peserta
didik dalam menyelesaikan soal cerita matematika serta pada klasifikasi bentuk
kesalahan yang dilakukan. Orientasi analisis tersebut cenderung menitikberatkan pada
capaian akhir penyelesaian soal, sehingga belum memberikan penjelasan yang
mendalam mengenai dinamika terbentuknya kemampuan literasi matematis ketika
peserta didik menghadapi permasalahan yang bersifat kontekstual.

Penelitian ini berupaya memberikan kontribusi terhadap kajian literasi matematis
melalui pendekatan analisis yang tidak hanya berfokus pada hasil akhir penyelesaian
soal, tetapi juga pada proses berpikir yang dilakukan peserta didik. Analisis dilakukan
dengan menelaah bagaimana siswa memahami permasalahan, memodelkan situasi ke
dalam bentuk matematika, menggunakan representasi serta penalaran matematis,
hingga mengomunikasikan hasil penyelesaian. Pendekatan ini diharapkan mampu
memberikan gambaran utuh mengenai dinamika kemampuan literasi matematis ketika
siswa berhadapan dengan soal cerita yang bersifat kontekstual. Untuk memperkuat
keabsahan temuan, data diperoleh melalui tes tertulis dan wawancara yang kemudian
dianalisis secara triangulatif. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kemampuan literasi matematis siswa kelas VII dalam menyelsaikan soal
cerita serta mengidentifikasi karakteristik proses literasi matematis yang ditunjujkkan
siswa pada setiap tingkat kemampuan. Analisis ini diharapkan dapat memberikan
gambaran yang lebih jelas mengenai bagaimana siswa memahami permasalahan,
memodelkannya ke dalam bentuk matematika, serta menafsirkan kembali hasil
penyelesaian dalam konteks yang diberikan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dirancang menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk menyajikan
deskripsi komprehensif mengenai kondisi empiris peserta didik yang teramati secara
langsung. Pendekatan ini memungkinkan peneliti menganalisis dan merepresentasikan
kemampuan literasi matematis siswa secara mendalam dan kontekstual (Usman, MR.,
2022).
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Pelaksanaan penelitian dilakukan di Desa Pombewe, Kecamatan Sigi Biromaru,
Kabupaten Sigi, pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026. Penetapan Lokasi
penelitian mempertimbangkan ketersediaan subjek yang sesuai, keterkaitan dengan
fokus kajian, serta kemudahan peneliti dalam mengakses lokasi untuk keperluan
pengumpulan data. Subjek penelitian meliputi seluruh peserta didik kelas VII MTs
Nida'ul Khairaat Pombewe pada semester ganjil tahun ajaran tersebut. Teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu pemilihan sejumlah
peserta didik kelas VII yang dinilai mampu merepresentasikan kondisi literasi
matematis di kelas. Pemilihan sampel dilakukan berdasarkan kebutuhan penelitian dan
kesesuaian dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan.

Subjek dalam penelitian ini berjumlah 30 peserta didik kelas VII MTs Nida’ul Khairaat
Pombewe yang berasal dari dua kelas paralel, yaitu kelas VII A dan kleas VII B, masing-
masing terdiri atas 15 peserta didik. Pada tahap awal penelitian, seluruh subjek
mengikuti tes kemampuan literasi matematis sebagai dasar perolehan data. Hasil tes
tersebut selanjutnya dianalisis untuk mengelompokkan peserta didik ke dalam tiga
kategori kemampuan, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Penetapan kategori kemampuan
dilakukan dengan menggunakan kriteria distribusi skor hasil tes, yakni peserta didik
dengan skor berada pada kelompok nilai tertinggi diketagorikan sebagai kemampuan
tinggi, skor pada rentang nilai tengah dikategorikan sebagai kemampuan sedang, dan
skor pada kelompok nilai terendah dikategorikan sebagai kemampuan rendah.

Berdasarkan pengelompokkan tersebut, selanjutnya dipilih tiga orang peserta didik yang
masing-masing mewakili setiap kategori kemampuan untuk dijadikan informan
wawancara. Pemilihan informan dilakukan secara purposif dengan mempertimbangkan
beberapa kriteria, yaitu keterwakilan tingkat kemampuan literasi matematis, ketepatan
serta konsistensi jawaban pada lembar tes tertulis, dan kemampuan peserta didik dalam
mengungkapkan serta menjelaskan proses berpikirnya selama menyelesaikan soal.
Setiap kategori kemampuan diwakili oleh satu peserta didik karena penelitian ini
berorientasi pada analisis proses secara mendalam, sehingga pemilihan informan secara
terbatas memungkinkan peneliti melakukan eksplorasi yang lebih komprehensif
terhadap karakteristik proses literasi matematis pada masing-masing tingkat
kemampuan.

Perangkat instrumen dalam penelitian ini terdiri atas tes tertulis berbentuk soal cerita
matematika yang digunakan untuk menilai kemampuan literasi matematis peserta
didik, serta pedoman wawancara yang disusun guna menggali informasi secara lebih
mendalam terkait hambatan peserta didik dalam memahami dan menyelesaikan soal
cerita.

Sebelum digunakan dalam proses pengumpulan data, instrumen penelitian terlebih
dahulu melalui tahap validasi oleh para ahli unruk memastikan bahwa instrumen yang
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dikembangkan telah memenuhi kriteria kelayakan, baik ditinjau dari aspek isi,
konstruksi, dan kebahasaan. Kegiatan validasi dilakukan melalui penilaian
menggunakan lembar validasi instrument yang memuat beberapa komponen penilaian,
yaitu kesesuaian soal dengan indicator kemampuan literasi matematis, ketepatan
penggunaan bahasa. Berdasarkan hasil penilaian yang diberikan oleh validator, soal
yang disusun dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai instrument penelitian
setelah dilakukan revisi terbatas pada redaksi kalimat agar lebih komunikatif dan
mudah diipahami oleh siswa kelas VII.

Analisis data dalam penelitian ini dilaksanakan secara sistematis dengan menerapkan
tahapan analisis data kualitatif yang mencakup proses pengelompokan data, serta
penarikan dan penguatan kesimpulan. Pada tahap pengelompokan, data yang dipeoleh
dari hasil tes tertulis dan wawancara diklasifikasikan serta difokuskan berdasarkan
indikator literasi matematis yang telah ditetapkan. Data yang telah terorganisasi
kemudian disajikan dalam bentuk uraian naratif dan tabel deskriptif guna memudahkan
peneliti dalam mengidentifikasi pola, kecenderungan, serta perbedaan tingkat
kemampuan literasi matematis peserta didik. Proses penarikan kesimpulan dilakukan
melalui penafsiran data secara berkesinambungan disertai dengan pengujian kembali
kesesuaian temuan terhadap tujuan penelitian, sehingga kesimpulan yang diperoleh
memiliki keabsahan dan keandalan yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Keabsahan data dalam penelitian ini dijamin melalui penerapan sejumlah teknik, antara
lain triangulasi sumber dan pemeriksaan ulang kepada subjek (member check).
Triangulasi sumber dilakukan dengan cara membandingkan informasi yang diperoleh
dari hasil tes tertulis dan wawancara guna menilai konsistensi data dan temuan
penelitian. Adapun member check dilaksanakan dengan mengonfirmasi kembali hasil
wawancara kepada subjek penelitian untuk memastikan kesesuaian informasi dengan
maksud dan pandangan subjek. Selain itu, keabsahan data juga ditelaah berdasarkan
kriteria kepercayaan dalam penelitian kualitatif yang dicapai melalui ketekunan peneliti
dalam proses pengumpulan sert analisis data.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil

Hasil tes kemampuan literasi matematis yang diberikan kepada 30 peserta didik kelas
VII, menunjukkan adanya variasi kemampuan yang terbagi ke dalam tiga kategori, yaitu
rendah, sedang, dan tinggi. Berdasarkan hasil analisis, sebanyak 14 peserta didik (46,7%)
termasuk dalam kategori rendah, 9 peserta didik (30%) berada pada kategori sedang, dan
7 peserta didik (23,3%) berada pada kategori tinggi. Distribusi tersebut memperlihatkan
bahwa sebagian besar peserta didik berada pada kategori rendah, yang mengindikasikan
bahwa kemampuan literasi matematis siswa dalam memahami dan menyelesaikan soal
cerita masih belum berkembang secara optimal. Peserta didik umumnya telah mampu
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memahami sebagian informasi dalam permasalahan, namun masih mengalami kesulitan
dalam melakukan proses matematisasi serta menginterpretasikan hasil penyelesaian
secara tepat.

Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik berada pada kategori
kemampuan literasi matematis rendah. Peserta didik pada kategori ini belum mampu
memahami permasalahan secara menyeluruh dan cenderung hanya berfokus pada
penggunaan angka-angka yang tercantum dalam soal tanpa mempertimbangkan konteks
cerita maupun Kketerkaitan antar informasi yang disajikan. Langkah-langkah
penyelesaian yang dituliskan umumnya tidak sistematis dan tidak mencerminkan alur
berpikir matematis yang jelas. Selain itu, peserta didik sering menggunakan operasi
hitung yang tidak sesuai dengan tuntutan permasalahan, sehingga jawaban akhir yang
diperoleh kurang tepat. Temuan ini menunjukkan bahwa peserta didik masih mengalami
kesulitan pada tahap awal pemecahan masalah, khususnya dalam memahami dan
menafsirkan soal cerita secara kontekstual.

Peserta didik yang termasuk dalam kategori kemampuan literasi matematis sedang
menunjukkan kompetensi yang relatif lebih baik dibandingkan dengan peserta didik
pada kategori rendah. Pada kategori ini, peserta didik telah mampu mengidentifikasi
sebagian besar informasi penting yang terdapat dalam soal serta menerapkan operasi
hitung dasar yang relevan dengan permasalahan. Namun demikian, peserta didik masih
mengalami kendala dalam memahami hubungan matematis yang bersifat implisit,
seperti perubahan nilai dari waktu ke waktu atau hubungan perbandingan yang tidak
dinyatakan secara eksplisit dalam soal. Kesalahan yang muncul umumnya terjadi pada
tahap penalaran dan penarikan kesimpulan akhir, sehingga jawaban yang diperoleh
belum sepenuhnya sesuai dengan tuntutan permasalahan meskipun langkah awal
penyelesaian telah menunjukkan arah yang benar.

Sebaliknya, peserta didik dengan kategori kemampuan literasi matematis tinggi
menunjukkan pemahaman yang komprehensif terhadap permasalahan yang diberikan
serta ketepatan dalam mengidentifikasi informasi yang relevan. Peserta didik pada
kategori ini mampu merancang prosedur penyelesaian secara terstruktur dan logis, serta
mengaplikasikan operasi matematika yang sesuai dengan konteks permasalahan. Selain
menghasilkan jawaban akhir yang benar, peserta didik juga mampu mengomunikasikan
proses penyelesaian dengan jelas dan runtut. Hasil wawancara memperkuat temuan
tersebut, di mana peserta didik pada kategori ini dapat menjelaskan strategi
penyelesaian yang digunakan beserta alasan pemilihannya secara logis dan sistematis,
yang menunjukkan penguasaan kemampuan literasi matematis yang baik.
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Tabel 1. Temuan Kemampuan Literasi Matematis Berdasarkan Kategori

Indikator Literasi

Matematis Kategori Rendah Kategori Sedang Kategori Tinggi
Memahami konteks Siswa mengalami Siswa mampu Siswa mampu
masalah kesulitan memahami mengidentifikasi memahami konteks
bahasa soal dan tidak  sebagian informasi soal dengan baik
mampu mengidentifikasi dalam soal, namun serta dapat
informasi yang diketahuimasih terdapat mengidentifikasi
serta yang ditanyakan kekeliruan dalam informasi yang
secara lengkap. memahami konteks  diketahui dan yang
masalah. ditanyakan secara
tepat.
Melakukan matematisasi Siswa belum mampu Siswa dapat Siswa mampu
(mengubah masalah mengubah mengubah masalah ke mengubah masalah
ke model matematika)  permasalahan model matematika kontekstual ke model
kontekstual ke dalam  sederhana, tetapi matematika secara
bentuk model masih kurang tepat  tepat dan sesuai
matematika yang sesuai.atau belum lengkap. dengan situasi
permasalahan.
Menggunakan konsep Siswa mengalami Siswa dapat Siswa mampu
dan prosedur kesulitan memilih menggunakan konsep menggunakan
matematika konsep atau operasi atau prosedur yang  konsep, fakta, dan
yang tepat sehingga relevan, tetapi masih prosedur matematika
langkah penyelesaian  terdapat kesalahan  secara tepat serta
tidak sistematis. dalam langkah sistematis dalam
perhitungan. menyelesaikan
masalah.
Menafsirkan dan Siswa belum mampu Siswa dapat Siswa mampu
mengevaluasi hasil menafsirkan hasil menafsirkan hasil menafsirkan hasil
perhitungan sesuai secara sederhana penyelesaian sesuai
konteks soal dan jarang namun belum dengan konteks
melakukan pengecekan sepenuhnya masalah serta
kembali terhadap melakukan evaluasi melakukan
jawabannya. terhadap langkah pengecekan kembali
penyelesaian. terhadap terhadap

kebenaran jawaban.

Kegiatan wawancara dilakukan guna mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif
terkait kemampuan literasi matematis peserta didik pada masing-masing tingkat
kemampuan, yakni kategori rendah, sedang, dan tinggi.

Dalam proses analisis data, peneliti menggunakan sistem pengodean, yaitu kode “P”

untuk petikan wawancara peneliti, serta kode “SR”, “SS”, dan “ST” masing-masing untuk
peserta didik dengan kategori kemampuan literasi matematis rendah, sedang, dan tinggi.
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Soal:

Afika adalah ketua kelas 7A. Suatu hari, gurunya memintanya uniuk mencatat

jumlah kursi yang rusak di kelasnya sclama satu minggu, karena akan ada renovasi

ruang kelas.

Pada hari Senin, Afika mencatat bahwa terdapat 4 kursi yang rusak di kelas TA.

Kemudian pada hari Selasa, jumlah kursi rusak bertambah 3 buah, sehingga Afika
memperbarui catatannya. Masuk ke hari Rabu, petugas sckolah berhasil
memperbaiki 2 kursi yang sebelumnya rusak, sehingga jumlah kursi rusak pun
berkurang. Namun, pada hari Kamis, Afika menemukan lagi 5 kursi rusak baru.
Lalu pada hari Jumat, ia mencatat bahwa jumlah total kursi yang rusak sama
dengan dua kali jumlah kursi rusak yang tercatat pada hari Rabu.
Karena sekolah libur pada hari Sabtu, tidak ada perubahan data.

Pada hari Minggu, Afika memeriksa kembali semua catatannya dan ingin
mengetahui: Berapa jumleh kursi yang benar-benar masih rusak di kelas 7A

hingga hari Jumat?
J=dely

L Y4r3rgirzio

Gambar 1. Jawaban SR

Jawaban subjek yang menuliskan operasi 4 + 3 + 5 + 2 = 10 menunjukkan adanya
kekeliruan dalam memahami dan memodelkan informasi pada soal cerita. Kesalahan
pertama terletak pada interpretasi informasi pada hari Rabu, di mana disebutkan bahwa
terdapat 2 kursi yang diperbaiki, sehingga seharusnya direpresentasikan sebagai operasi
pengurangan, bukan penjumlahan. Selain itu, subjek juga tidak memanfaatkan
informasi penting pada hari Jumat, yaitu bahwa jumlah kursi rusak sama dengan dua
kali jumlah kursi rusak pada hari Rabu, sehingga hubungan matematis yang seharusnya
digunakan dalam penyelesaian masalah tidak dipertimbangkan. Strategi yang
digunakan subjek cenderung hanya mengumpulkan seluruh angka yang muncul dalam
soal dan menjumlahkannya secara langsung, tanpa memperhatikan makna perubahan
kuantitas maupun relasi antar informasi dalam konteks masalah. Hal ini menunjukkan
bahwa subjek masih mengalami kesulitan dalam menafsirkan konteks masalah,
melakukan proses matematisasi, serta Menyusun model matematika yang sesuai dengan
situasi yang diberikan.

Berikut ini disajikan kutipan wawancara peserta didik kategori rendah (SR) terhadap
jawaban yang dikemukakan.

P : Menurut Anda, apa tantangan terbesar saat mengubah masalah kehidupan nyata menjadi
model atau bentuk matematika?

SR : Terkadang bahasanya buat bingung.

P : Setelah anda merumuskan masalah, bagaimana Anda menentukan konsep atau rumus
matematika yang tepat untuk digunakan?

SR : Saya melihat apa masalahnya terlebih dahulu, misal seperti soal yang kakak berikan saya
menggunakan penjumlahan.

P Apa yang Anda lakukan untuk memastikan bahwa solust yang Anda peroleh benar-benar
menjawab permasalahan awal?

Mandalika Mathematics and Education Journal Volume 8 Nomor 1, Maret 2026 | 374



Yanamo et al Studi Analisis Kemampuan Literasi ...

SR : Saya mengeceknya kembali, setelah itu saya cocokkan dengan jawabanku dengan
pertanyaan yang ada.

P :Jika Anda menemukan bahwa solusi yang diberikan tidak berhasil, bagaimana cara Anda
mengidentifikasi kesalahan dan memperbaikinya?

SR : Saya akan mencari bagian mana yang salah dan akan menghitungnya kembali, jika ada
yang salah saya akan memperbaikinya.

Berdasarkan hasil wawancara, teridentifikasi beberapa tema utama pada subjek dengan
kategori kemampuan literasi matematis rendah, yaitu kesulitan dalam memahami
bahasa soal, pemilihan operasi yang didasarkan pada intuisi umum, verifikasi yang
bersifat procedural, serta lemahnya penalaran reflektif. Kesulitan memahami bahasa
soal tercermin dari pernyataan subjek yang mengungkapkan bahwa bahasa yang
digunakan dalam soal menimbulkan kebingungan, sehingga hambatan utama terletak
pada aspek pemahaman konteks dan interpretasi bahasa matematis. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa tahap awal literasi matematis, khususnya dalam memahami dan
memformulasikan permasalahan kontekstual, belum berkembang secara optimal. Pada
aspek matematisasi, subjek cenderung menentukan operasi hitung berdasarkan
gambaran umum permasalahan, misalnya langsung menggunakan penjumlahan ttanpa
melakukan analisis keterkaitan antar informasi yang tersedia. Hal ini mengidentifikasi
bahwa proses transformasi dan situasi nyata ke dalam model matematika belum
dilakukan secara sistematis dan konseptual, melainkan masih bersifat spontan dan
berbasis dugaan. Selain itu, meskipun subjek melakukan pengecekan ulang terhadap
jawaban yang diperoleh, proses tersebut lebih berupa pengulangan perhitungan
dibandingkan evaluasi terhadap kesesuaian model dengan konteks permasalahan.
Dengan demikian, kemampuan metakognitif dan penalaran reflektif subjek masih
terbatas. Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa subjek kategori rendah
mengalami dominasi kesulitan pada aspek pemahaman konteks dan matematisasi awal,
yang selanjutnya berdampak pada kualitas strategi penyelesaian serta ketepatan Solusi
yang dihasilkan.
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f&:@ adalah Ketws %elas TA, Suatu hari, gorunya meminlanya untuk mencatat
ol unsi yang usale d kelasnya selama sau ringgu, arena shan ada renovesi
rang kelas,

Pada hari Senin, Afiks mencatat bahwa terdopat 4 kursi yang rusak di kelas TA.
Kemudion pada beri Selasa, Junlsh kurs rusak bertambah 3 buah, sehingga Afika

torated pade hari Rabu.
data,

semus catatonsya don ingin

nar masih rusak di kelas TA

Gambar 2. Jawaban SS

Subjek yang yang menyatakan “10 kursi yang rusak dan kursi yang rusak akan diganti
atau diperbaiki dengan yang baru. 4 +3=7,7-2=5, 5 x 2 =10” menunjukkan bahwa
subjek telah mampu memahami Sebagian alur perubahan jumlah kursi rusak
berdasarkan informasi pada soal. Subjek terlebih dahulu menjumlahkan jumlah kursi
rusak pada hari Senin dan Selasa (4 + 3 = 7), kemudian mengurangkan 2 kursi yang telah
diperbaiki pada hari Rabu (7 — 2 = 5), serta menggunakan informasi pada hari Jumat
bahwa jumlah kursi rusak sama dengan dua kali jumlah pada hari Rabu (5 x 2 = 10).
Langkah tersebut menunjukkan bahwa subjek telah mengidentifikasi hubungan
sistematis yang relevan dan menggunakan operasi yang sesual dengan konteks
perubahan yang terjadi. Namun demikian, terdapat kekurangan pada proses
penyelesaian karena subjek tidak memasukkan informasi pada hari Kamis, yaitu adanya
tambahan 5 kursi rusak baru, sehingga model perhitungan yang digunakan belum
sepenuhnya merepresentasikan seluruh informasi yang terdapat pada soal. Hal ini
mengindikasikan bahwa meskipun subjek telah mampu melakukan sebagian proses
matematisasi dengan tepat, pemahaman terhadap keseluruhan informasi kontekstual
dalam masalah masih belum optimal.

Berikut ini disajikan kutipan wawancara peserta didik kategori sedang (SS) terhadap
jawaban yang dikemukakan.

P : Menurut Anda, apa tantangan terbesar saat mengubah masalah kehidupan nyata menjadi
model atau bentuk matematika?

SS : Sulitnya itu mengubah cerita jadi angka karena terkadang tidak terlihat hubungannya.

P : Setelah anda merumuskan masalah, bagaimana Anda menentukan konsep atau rumus
matematika yang tepat untuk digunakan?

SS : Saya lihat apa yang ditanyakan setelah itu saya memilih rumus yang pas.
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P Apa yang Anda lakukan untuk memastikan bahwa solusi yang Anda peroleh benar-benar
menjawab permasalahan awal?

SS : Saya cek kembali soalnya setelah itu saya cocokkan dengan jawabanku kalau jika memang
cocok berarti benar.

P :Jika Anda menemukan bahwa solusi yang diberikan tidak berhasil, bagaimana cara Anda
mengidentifikasi kesalahan dan memperbaikinya?

SS : Saya menghitungnya kembali kalau ada yang keliru saya akan memperbaikinya kembali.

Pada subjek dengan kategori kemampuan literasi matematis sedang, analisis tematik
mengidentifikasi empat pola utama, yaitu pemahaman konteks secara persial kesulitan
mentransformasikan narasi ke dalam representasi simbolik, pemilihan rumus yang
didasarkan pada identifikasi pertanyaan, serta kesadaran procedural yang mulai
berkembang. Kesulitan dalam mengubah narasi soal menjadi angka, sebagaimana
dinyatakan subjek bahwa “mengubah cerita jadi angka karena tidak terlihat
hubungannya”, menunjukkan bahwa meskipun informasi eksplisit telah dipahami,
subjek masih mengalami hambatan dalam mengenali hubungan implisit antar data,
sehingga proses matematisasi yang berlangsung belum sepenuhnya bersifat analitis.
Perkembangan dibanding kategori rendah tampak pada pemilihan rumus, di mana
subjek menentukan rumus berdasarkan apa yang ditanyakan, menandakan orientasi
pada tujuan penyelesaian meskipun argumentasi matematis yang mendasari keputusan
tersebut belum mendalam. Selanjutnya, pada tahap verifikasi, subjek menunjukkan
kesadaran procedural dengan melakukan pengecekan ulang dan perhitungan kembali
Ketika menemukan kesalahan, yang mencerminkan kontrol diri terhadap proses
penyelesaian, meskipun refleksi konseptual terhadap model yang digunakan masih
terbatas. Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa kategori sedang berada
pada tahap transisi dari pemahaman intuitif menuju pemahaman analitis, namun masih
memerlukan penguatan pada aspek relasi matematis dan penalaran konseptual agar
proses penyelesaian masalah berlangsung lebih sistematis dan efektif.
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Gambar 3. Jawaban ST

Mandalika Mathematics and Education Journal Volume 8 Nomor 1, Maret 2026 |377



Yanamo et al Studi Analisis Kemampuan Literasi ...

Jawaban subjek menunjukkan bahwa ia telah berupaya menelusuri perubahan jumlah
kursi rusak dari hari ke hari berdasarkan informasi pada soal. Subjek terlebih dahulu
menghitung jumlah kursi rusak pada hari Senin dan Selasa (4 + 3 = 7), kemudian
mengurangkan 2 kursi yang diperbaiki pada hari Rabu (7 — 2 = 5), serta menambahkan
5 kursi rusak baru pada hari Kamis (5 + 5= 10). Namun demikian, pada tahap berikutnya
subjek menuliskan kembali operasi 2 x 5 = 10 dengan merujuk pada informasi bahwa
jumlah kursi rusak pada hari Jumat adalah dua kali jumlah pada hari Rabu. Langkah
ini menunjukkan adanya ketidakkonsistenan dalam pemodelan matematis, karena
subjek telah menghitung perubahan hingga hari Kamis tetapi tetapi kemudian kembali
menggunakan nilai pada hari Rabu sebagai dasar perhitungan hari Jumat. Secara
konseptual, informasi pada hari Jumat seharusnya diinterpretasikan sebagai kondisi
yvang menentukan jumlah akhir berdasarkan nilai pada hari Rabu, sehingga
penambahan 5 kursi pada hari Kamis menjadi tidak relevan terhadap hasil akhir.
Dengan demikian, meskipun subjek telah mampu mengidentifikasi Sebagian operasi
yang sesuai dengan konteks (penjumlahan dan pengurangan), proses matematisasi yang
dilakukan belum sepenuhnya konsisten dalam merepresentasikan hubungan antar
informasi dalam soal.

Berikut ini disajikan kutipan wawancara peserta didik kategori tinggi (ST) terhadap
jawaban yang dikemukakan.

P : Menurut Anda, apa tantangan terbesar saat mengubah masalah kehidupan nyata menjadi
model atau bentuk matematika?

ST : Menurut saya yang sangat sulit itu ketika menggabungkan masalah sehari-hari. Nama,
angka, atau rumus, kadang saya bingung bagian mana yang harus dihitung dan juga rumus mana
yang cocok untuk dipakai.

P : Setelah anda merumuskan masalah, bagaimana Anda menentukan konsep atau rumus
matematika yang tepat untuk digunakan?

ST : Kalau saya biasanya melihat masalahnya lebih dulu mengenai tentang apa kalau ada
hubungannya dengan penjumlahan berarti saya jumlahkan.

P : Apa yang Anda lakukan untuk memastikan bahwa solusi yang Anda peroleh benar-benar
menjawab permasalahan awal?

ST : Saya cek lagi hasil hitungannya setelah itu saya cocokkan dengan soal kalau jawabannya
nyambung dengan yang dihitung berarti sudah benar.

P :Jika Anda menemukan bahwa solusi yang diberikan tidak berhasil, bagaimana cara Anda
mengidentifikasi kesalahan dan memperbaikinya?

ST : Jika saya keliru, saya akan mengecek lagi langkah-langkahnya dari awal jika saya
menemukan yang keliru saya akan menghitungnya kembali menggunakan cara yang benar.

Hasil wawancara pada subjek dengan kategori kemampuan literasi tinggi
mengungkapkan beberapa tema dominan, yaitu integrasi konteks dan konsep
matematika, analisis sebelum pemilihan strategi, refleksi sistematis terhadap langkah
penyelesaian, serta kontrol metakognitif yang lebih matang. Kemampuan subjek untuk
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mengaitkan permasalahan kontekstual dengan konsep matematika yang relevan
menunjukkan kesadaran terhadap kompleksitas proses matematisasi, di mana
transformasi masalah bukan sekadar memilih operasi, tetapi melibatkan
pengintegrasian informasi secara logis. Sebelum menentukan operasi atau strategi
penyelesaian, subjek melakukan analisis terhadap konteks permasalahan, yang
menecrminkan proses berpikir terstruktur dan berbasis pertimbangan rasional.
Selanjutnya, pada tahap evaluasi, subjek tidak hanya menghitung ulang, tetapi juga
meninjau kembali langkah-langkah penyelesaian secara sistematis ketika menemukan
kekeliruan, yang menunjukkan penguasaan kemampuan reflektif dan kontrol
metakognitif yang lebih matang dibanding kategori rendah dan sedang. Secara tematik,
kategori tinggi ditandai oleh keterpaduan antara pemahaman konteks, proses
matematisasi yang terstruktur, penalaran logis, dan refleksi metakognitif, sehingga
penguasaan indikator literasi matematis dapat dikatakan komprehensif.

3.2 Pembahasan

Penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematis siswa kelas VII dalam
menyelesaikan soal cerita distribusi ke dalam tiga kategori dengan karakter kognitif
yang berbeda, yang tidak hanya tercermin pada ketepatan jawaban akhir, tetapi juga
pada kualitas proses memahami konteks, melakukan matematisasi, menentukan
strategl penyelesaian, serta menginterpretasikan solusi secara reflektif. Perbedaan
tersebut mengindikasikan bahwa literasi matematis merupakan kompetensi yang
bersifat multidimensional dan tidak semata-mata berorientasi pada prosedur
komputasional. Temuan ini sejalan dengan kerangka literasi matematis yang
dikembangkan oleh Organisation for Economic Co-operation and Development melalui
Programe for International Student Assessment, yang menempatkan proses formulate,
employ, interpret sebagai inti dari kemampuan literasi matematis dalam konteks
kehidupan nyata. OECD menegaskan bahwa “Mathematical literacy is an individual’s
capacity to formulate, employ, and interpret mathematics in a variety of context” (OECD,
2019), sehingga literasi matematis mencakup kemampuan penalaran, pemodelan, dan
refleksi terhadap solusi yang diperoleh. Penekanan terhadap keterpaduan ketiga proses
tersebut juga kembali ditegaskan dalam kerangka PISA terbaru yang menyatakan
bahwa keberhasilan siswa dalam literasi matematis sangat ditentukan oleh kemampuan
mengintegrasikan representasi matematis dengan situasi kontekstual secara bermakna
(OECD, 2023).

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematis siswa kelas VII
MTs Nida'ul Khairaat Pombewe berada pada kategori rendah, terutama dalam
menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan konteks kehidupan nyata. Kondisi
tersebut terlihat dari masih terbatasnya kemampuan sebagian besar siswa dalam
memahami permasalahan secara komprehensif serta mengonversikannya ke dalam
bentuk model matematika yang sesuai. Dalam menyelesaikan soal, siswa lebih
menitikberatkan pada proses perhitungan angka tanpa disertai pemahaman terhadap
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makna dan situasi yang terkandung dalam permasalahan. Temuan ini mengisyaratkan
bahwa proses pembelajaran matematika yang berlangsung belum secara optimal
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berlatih menghadapi permasalahan
kontekstual yang menuntut pemahaman konseptual dan penalaran matematis secara
mendalam (Rizkiana et al., 2024).

Pada siswa dengan kemampuan literasi matematis rendah, kesalahan yang paling
dominan terjadi pada tahap pemahaman masalah dan matematisasi. Siswa belum
mampu mengidentifikasi informasi penting dan hubungan antar data yang terdapat
dalam soal cerita. Akibatnya, siswa cenderung langsung melakukan operasi hitung tanpa
terlebih dahulu merencanakan strategi penyelesaian yang sesuai. Kondisi ini
menunjukkan bahwa siswa belum terbiasa berpikir reflektif dan analitis dalam
menghadapi permasalahan matematika. Temuan tersebut selaras dengan hasil
penelitian Muslimah & Pujiastuti, (2020) yang menyatakan bahwa salah satu kendala
utama yang dihadapi peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita terletak pada
kesulitan dalam mentransformasikan permasalahan ke dalam bentuk model matematika
yang sesuali.

Siswa dengan kemampuan literasi matematis sedang telah menunjukkan perkembangan
pada tahap pemahaman masalah dan penggunaan operasi hitung dasar. Namun
demikian, siswa masih mengalami kesulitan dalam melakukan penalaran matematis,
terutama ketika harus memahami hubungan antar informasi yang tidak disajikan secara
eksplisit. Siswa belum sepenuhnya mampu mengintegrasikan berbagai informasi untuk
memperoleh solusi yang tepat. Temuan ini mengindikasikan bahwa siswa masih
memerlukan bimbingan dan pembiasaan dalam menyelesaikan soal yang menuntut
penalaran tingkat tinggi dan pemikiran kritis. Hasil ini sejalan dengan penelitian
Samawati & Kurniasari, (2021) yang menyatakan bahwa siswa dengan kemampuan
literasi sedang masih lemah pada aspek penalaran dan interpretasi hasil.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan, diperoleh penguatan terhadap informasi yang
berasal dari tes tertulis, bahwa siswa dengan tingkat literasi matematis tinggi dan
sedang mampu menguraikan tahapan penyelesaian secara sistematis serta
menyampaikan alasan yang logis atas strategi yang digunakan. Sebaliknya, siswa
dengan tingkat literasi matematis rendah masih mengalami kesulitan dalam
mengemukakan alur berpikirnya dan menunjukkan pemahaman yang terbatas terhadap
tujuan permasalahan yang dihadapi. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan
komunikasi matematis memiliki kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan
literasi matematis peserta didik, karena melalui aktivitas komunikasi peserta didik
mampu mengekspresikan serta merefleksikan proses berpikir yang dijalankannya
(Kusumastuti et al., 2025).
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Hasil wawancara mengindikasikan bahwa siswa yang memiliki kemampuan tinggi
maupun sedang dapat memenuhi indikator komunikasi, matematsasi, representasi,
penalaran, pemecahan masalah, serta mampu memanfaatkan simbol dan media
penunjang dalam memahami permasalahan pada soal cerita. Akan tetapi, peserta didik
yvang berada pada kategori kemampuan rendah belum dapat memberikan respons
wawancara yang sejalan dengan tujuan yang ditetapkan dan juga menunjukkan
penguasaan yang memadai terhadap aspek-aspek literasi matematika. Berdasarkan
sebaran jumlah peserta didik pada tiap kategori kemampuan, kelompok dengan tingkat
kemampuan rendah masih mendominasi kelas VII A dan VII B. Oleh sebab itu, tingkat
literasi matematika pada kedua kelas tersebut dapat dikategorikan rendah, karena lebih
dari setengah peserta didik berada pada kategori kemampuan literasi matematika
rendah, terutama dalam menyelesaikan soal cerita (Simarmata et al., 2020).

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan literasi
matematis siswa dipengaruhi oleh faktor tentang pemahaman terhadap struktur kalimat
merupakan salah satu faktor penting dalam membaca dan menafsirkan teks
matematika. Dalam kehidupan sehari-hari, individu umumnya lebih familiar dengan
penggunaan kalimat aktif. Namun, teks matematika sering kali disusun dengan struktur
kalimat pasif, sehingga pembaca dituntut untuk menyesuaikan pemahaman antara
kalimat aktif dan pasif. Kondisi ini berimplikasi pada meningkatnya tingkat kesulitan
dalam memahami isi teks matematika secara optimal (Fatmanissa & Sagara, 2017).
Ditemukan faktor lain yang berkontribusi terhadap kesulitan siswa dalam menggunakan
bahasa matematis pada penyelesaian soal cerita. Faktor-faktor tresbeut meliputi
rendahnya intensitas pemberian soal cerita oleh guru, kurangnya ketelitian literasi
membaca, belum diterapkan model pembelajaran yang secara khusus mendukung
pengembangan kemampuan bahasa matematis, serta minimnya dukungan orang tua
dalam mendampingi proses belajar siswa (Abidin & Saputri, 2025). Salah satu faktor
yang berkontribusi terhadap rendahnya tingkat literasi matematis peserta didik adalah
terbatasnya pengalaman mereka dalam mengembangkan kemampuan berikir kritis
Ketika menghadapi permasalahan yang menuntut penalaran serta kreativitas dalam
proses penyelesaiannya (Matondang et al., 2023).

Berdasarkan perbedaan kemampuan literasi matematis siswa dalam kategori rendah,
sedang, dan tinggi, temuan penelitian ini secara teoretis memperkaya pemahaman
mengenai karakteristik kemampuan literasi matematis dalam penyelesaian soal cerita.
Hasil analisis menunjukkan bahwa perbedaan tingkat kemampuan peserta didik tidak
hanya tercermin pada ketepatan jawaban, tetapi juga pada variasi proses memahami
konteks, melakukan matematisasi, menentukan strategi penyelesaian, serta
menginterpretasikan Solusi. Temuan tersebut menguatkan pandangan bahwa literasi
matematis merupakan konstruksi kompetensi yang bersifat kompleks dan melibatkan
integrasi antara pemahaman konseptual, penalaran, serta kemampuan mengaitkan
konsep matematika dengan situasi kontekstual.
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Secara teoretis, hasil penelitian ini menegaskan bahwa literasi matematis merupakan
kemampuan kompleks yang melibatkan integrasi antara pemahaman konsep, penalaran,
representasi, dan komunikasi matematis. Secara praktis, temuan ini mengimplikasikan
perlunya guru untuk merancang pembelajaran yang lebih menekankan pada pemecahan
masalah kontekstual dan pemberian soal cerita yang bervariasi. Guru juga perlu
membiasakan siswa untuk menjelaskan proses berpikirnya secara tertulis dan lisan agar
kemampuan literasi matematis dapat berkembang secara optimal. Pembelajaran
berbasis masalah kontekstual diyakini mampu meningkatkan literasi matematis siswa
secara lebih efektif dibandingkan pembelajaran yang berfokus pada latihan prosedural
semata (Sihaloho et al., 2024). Dalam kerangka kurikulum, guru perlu memfasilitasi
siswa tidak hanya dalam menguasai prosedur perhitungan, tetapi juga memahami
makna masalah, mengidentifikasi informasi relevan, dan mengaitkan konsep
matematika dengan konteks soal.

Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu menjadi perhatian dalam
proses penafsiran terhadap hasil penelitian. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada satu
satuan pendidikan, yaitu MTs Nida'ul Khairaat Pombewe, dengan jumlah subjek yang
relatif terbatas sehingga temuan penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas
pada populasi yang lebih besar. Oleh karena itu, hasil penelitian ini lebih
merepresentasikan kondisi kemampuan literasi matematis siswa pada konteks sekolah
yang teliti. Selain itu, pengumpulan data dalam penelitian ini hanya menggunakan
instrument tes soal cerita dan wawancara, sehingga informasi yang diperoleh masih
terbatas pada kemampuan siswa dalam menjawab soal tertulis serta penjelasan verbal
mengenai proses berpikirnya. Meskipun kedua teknik tersebut mampu memberikan
gambaran mengenai kemampuan literasi matematis siswa, penggunaan metode
pengumpulan data yang lebih beragam, seperti observasi terhadap proses pembelajaran
atau analisis dokumen pekerjaan siswa secara lebih mendalam, berpotensi memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai perkembangan literasi matematis
peserta didik.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan literasi matematis
peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita menunjukkan karakteristik yang berbeda
pada setiap tingkat kemampuan, khususnya pada aspek memahami konteks masalah,
melakukan matematisasi, menggunakan konsep dan prosedur matematika, serta
menafsirkan dan mengevaluasi hasil penyelesaian. Perbedaan tersebut menggambarkan
bahwa penguasaan literasi matematis tidak hanya berkaitan dengan kemampuan
melakukan perhitungan, tetapi juga melibatkan kemampuan memahami permasalahan
secara kontekstual, mentransformasikan situasi nyata ke dalam model matematika,
serta merefleksikan kesesuaian solusi dengan permasalahan yang diberikan. Dengan
demikian, kemampuan literasi matematis peserta didik berkembang secara bertahap
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dari pemahaman yang masih terbatas menuju pemahaman yang lebih analitis,
terstruktur, dan reflektif dalam proses pemecahan masalah matematika kontekstual.

5. UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis menyampaikan apresiasi dan rasa terima kasih kepada berbagai pihak yang
telah memberikan dukungan serta kontribusi dalam pelaksanaan penelitian ini.
Penghargaan disampaikan kepada pemimpin sekolah yang telah memberikan izin
penelitian, kepada guru mata Pelajaran matematika atas bantuan dan kerja sama
selama proses pengumpulan data, serta kepada peserta didik yang telah berpartisipasi
secara aktif dalam kegiatan penelitian. Selain itu, penulis juga mengucapkan terima
kasih kepada berbagai pihak yang telah memberikan saran dan masukan sehingga
penelitian ini dapat diselesaikan dengan baik.

6. REKOMENDASI

Berdasarkan temuan penelitian, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji
kemampuan literasi matematis siswa dengan cakupan materi yang lebih luas dan
melibatkan subjek penelitian yang lebih beragam, serta mengembangkan dan
menerapkan model pembelajaran yang secara khusus dirancang untuk meningkatkan
kemampuan memahami konteks permasalahan, pemodelan matematika, dan penafsiran
hasil. Adapun beberapa kendala yang memengaruhi hasil penelitian ini meliputi
keterbatasan waktu pelaksanaan, perbedaan kemampuan awal siswa, serta
keterbatasan siswa dalam mengomunikasikan proses berpikir secara tertulis maupun
lisan, sehingga kemampuan literasi matematis siswa belum tergali secara optimal dan
perlu menjadi perhatian dalam perancangan penelitian selanjutnya.
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